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SUMMARY 

 

NOPIT YOHANES. Study Application of Single and Mixed Herbicides for Weed 

Control of Corn (Zea mays L.) Cultivation in Dry Land (supervised by YAKUP 

and M. UMAR HARUN). 

 

Corn (Zea mays L.) is a food source of high economic value because of its position 

as the main source of carbohydrates and protein after rice. The problem that often 

occurs in corn cultivation is weeds. Chemical weed control using herbicides in large 

planting areas can be the right choice because it can save production costs and 

reduce damage to soil structure, however, continuous use of one type of herbicide 

can create weed resistance. This research aims to determine the effect of single and 

mixed herbicides on the growth and yield of corn plants and to determine the effect 

of single and mixed herbicides on weed control. This research was conducted using 

a Randomized Block Design (RBD) with eight treatments, each treatment repeated 

three times. This research was carried out from February 2023 to June 2023 at the 

land Farmers Jln Tanjung Api-api, Talang Jambe,  Sukarami, Palembang City (-

2.897971,104.724409). Based on the research results, it showed that there was a 

decrease in weed species from twelve to eleven weed species. The level of weed 

dominance at three WAP and Five WAP showed that the dominant weed was 

Setaria verticillata, followed by Cyperus rotundus and Sieruela rutidosperma. The 

herbicide treatment with the active ingredient atrazine + saflufenacil produced a 

total dry weight of weeds of three WAP and the lightest five WAP, this means this 

herbicide was most effective in controlling weeds in corn planting areas. 

Observation results on corn growth and production. Herbicide treatment with the 

active ingredient atrazine + saflufenacil was able to increase corn plant height at six 

WAP and eight WAP, number of leaves at six WAP, cob length, cob weight and 

dry seed weight per plot. Weed control using herbicides in the various treatments 

tested did not cause phytotoxicity in corn plants. 
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RINGKASAN 

NOPIT YOHANES. Studi Aplikasi Herbisida Tunggal dan Campuran Dalam 

Pengendalian Gulma Pada Budidaya Jagung (Zea mays L.) Di Lahan Kering 

(dibimbing oleh YAKUP dan M. UMAR HARUN). 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu bahan pangan bernilai ekonomi 

tinggi karena kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah 

beras. Permasalahan yang sering terjadi pada budidaya jagung adalah gulma. 

Pengendalian gulma secara kimia menggunakan herbisida pada areal pertanaman 

yang luas dapat menjadi pilihan yang tepat karena dapat menghemat biaya produksi 

dan mengurangi kerusakan pada akar tanaman, namun penggunaan satu jenis 

herbisida secara terus-menerus dapat membuat resistensi pada gulma. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh herbisida tunggal dan campuran terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung serta pengendalian gulma. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan 

yaitu H0 : (tanpa pengendalian gulma); H1 (Penyiangan Mekanis); H2  (Herbisida 

Atrazin); H3 (Herbisida Saflufenacil); H4 (Herbisida Nikosulfuron); H5 (Herbisida 

Atrazin + Saflufenacil); H6 (Herbisida Atrazin + Nikosulfuron); H7 (Herbisida 

Atrazin + Saflufenacil + Nikosulfuron) masing-masing perlakuan diulang 3 kali. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 – Juni 2023 di Kebun 

Kelompok Tani  Jln Tanjung Api-api Kel. Talang Jambe Kec. Sukarami Kota 

Palembang (-2.897971,104.724409). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan spesies gulma dari 12 menjadi 11 spesies gulma, tingkat 

dominasi gulma pada 3 MST dan 5 MST menunjukkan bahwa gulma yang dominan 

yaitu Setaria verticillata, diikuti Cyperus rotundus dan Sieruela rutidosperma. 

Perlakuan herbisida berbahan aktif atrazin + saflufenacil (H5) menghasilkan bobot 

kering gulma total 3 MST dan 5 MST paling ringan dengan masing-masing bobot 

kering yaitu 24,61 g dan 23,91 g, ini berarti herbisida ini paling efektif 

mengendalikan gulma diareal pertanaman jagung. Perlakuan herbisida berbahan 

aktif atrazin + saflufenacil mampu meningkatkan tinggi tanaman jagung pada 6 

MST dan 8 MST, jumlah daun 6 MST, panjang tongkol, bobot tongkol, dan bobot 

biji kering per petak. Pengendalian gulma menggunakan herbisida pada berbagai 

perlakuan yang diujikan tidak menyebabkan fitotoksisitas pada tanaman jagung. 

 

Kata kunci: Gulma; Herbisida; Atrazin; Nikosulfuron; Saflufenacil; Jagung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Agraris yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian di bidang pertanian sebagai sumber pengasilan (Suratha, 2015).  Peran  

petani sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan bagi suatu Negara, tidak 

hanya itu pembangunan sektor pertanian memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan nasional (Wangi dan Adriansyah, 2023). Indonesia memiliki lahan 

kering seluas 144,47 juta hektar dan 76% diantaranya berada di dataran rendah        

(< 700 mdpl), serta berpotensi untuk ditanami tanaman pangan (Soedradjad dan 

Soeparjono, 2022). Jagung merupakan tanaman yang mudah untuk dibudidayakan 

dan dapat tumbuh pada semua jenis tanah kecuali tanah liat dan pasir (Paeru dan 

Trias, 2017). Jagung dapat dirasakan manfaatnya mulai dari biji, daun, batang 

hingga tongkolnya. Menurut Ningrum et al., (2017) tanaman Jagung (Zea mays L.) 

adalah salah satu sumber pangan yang penting karena jagung merupakan sumber 

karbohidrat setelah beras, sebagai salah satu bahan panga, Jagung juga berpotensi 

untuk diolah menjadi berbagai jenis makanan baik makanan konsumsi ataupun 

untuk pakan ternak (Richana et al., 2014).  

Menurut BPS Sumatera Selatan (2022), luas panen jagung pada tahun 2020 

yaitu 137.248,50 ha dengan produksi 927.756,93 ton sedangkan pada tahun 2021 

luas lahan tanaman jagung yaitu 148.677, 30 ha dengan produksi 954.025,22 ton.  

Banyak faktor yang menyebabkan produksi jagung rendah salah satunya 

disebabkan oleh gulma (Alhuda dan Nugroho, 2017). Borem et al., (2015) 

menyatakan bahwa beberapa spesies gulma yang umum pada tanaman jagung 

antara lain Amaranthus sp., Cardiodpermum halicacabum, Bidens sp., Euphorbia 

heterophylla, Ipomea sp., Urochloa sp., Cenchrus echinatus, Digitaria sp., 

Echinochloa sp., Eleusine indica dan Panicum maximum. Besarnya kehilangan 

hasil salah satunya ditentukan oleh cara budidaya tanaman itu sendiri (Singh et al., 

2016). Menurut Hastini dan Irma (2020) teknologi budidaya dengan penanaman 

dalam larikan, pengolahan tanah sempurna, pengairan dan pemupukan sesuai dosis 

rekomendasi serta pengunaan varietas unggul akan mendorong kehadiran gulma di 

pertanaman.  
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Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh dan berkembang pada tempat 

dan waktu yang tidak dikehendaki pada kegiatan budidaya tanaman (Paiman et al., 

2020). Gulma lahan kering biasanya berdaun lebar dan sempit serta siklus hidupnya 

semusim dan tahunan (Rosmanah et al., 2017). Pengendalian gulma pada tanaman 

jagung harus dilakukan di waktu yang tepat, idealnya dilakukan pada periode kritis 

tanaman karena pertumbuhan dan hasil akhir tanaman sangat dipengaruhi oleh 

serapan unsur hara yang diterima, jika terdapat banyak gulma pada lahan 

pertanaman hal tersebut dapat menyebabkan tanaman budidaya utama kalah 

bersaing dalam pemanfaatan nutrisi dan ruang tumbuh (Perkasa et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian Bilman (2011) jika gulma pada lahan jagung tidak 

dilakukan pengendalian dapat menurunkan hasil  20-80%. Selanjutnya Fuadi dan 

Wicaksono (2018), menyatakan apabila gulma tidak dikendalikan selama periode 

kritis, yaitu 30 hari pertama dari pertumbuhan jagung, penurunan hasil dapat 

mencapai 20-50%.   

Menurut Purba (2011)  bahwa kehilangan hasil akibat gulma rata-rata 10% 

(15% di daerah tropis) dan gulma umum menurunkan hasil sampai 31% pada 

tanaman jagung. Herdiansyah et al., (2019) menyatakan bahwa gulma dapat 

menurunkan hasil tanaman dengan cara berkompetisi dengan tanaman, serta gulma 

dapat menjadi inang hama dan penyakit. Oleh sebab itu, pengendalian gulma 

merupakan hal penting yang harus dipertimbangkan untuk meningkatkan produksi 

tanaman jagung sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara 

berkelanjutan.  

Gulma yang tumbuh pada areal tanaman apabila dibiarkan tanpa dilakukan 

pengendalian, maka akan berpotensi mengganggu pertumbuhan tanaman. Menurut 

Isna (2016) metode pengendalian gulma yaitu pengendalian dengan mekanis, 

pengendalian budidaya/kultur teknis, hayati, pengendalian terpadu, dan kimiawi. 

Pengendalian gulma secara kimia dengan menggunakan herbisida umumnya 

digunakan di areal budidaya karena jenis pengendalian ini dapat menekan biaya 

pemeliharaan tanaman (Muzaiyanah dan Harsono, 2015), selain itu juga dapat 

menekan pertumbuhan gulma (Suyamto dan Gatut, 2015). Herbisida dapat 

mendukung produktivitas pertanian mencapai 49,6% (Supriadi et al., 2012).  
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Herbisida merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan 

pertumbuhan gulma karena herbisida dapat menghambat serta mematikan 

pertumbuhan gulma (Sembodo, 2010). Menurut Fuadi dan Wicaksono (2018) 

aplikasi herbisida yang sering digunakan oleh petani untuk tanaman jagung  adalah 

herbisida berbahan aktif atrazin. Pemakaian herbisida yang dilakukan secara terus-

menerus akan mengakibatkan munculnya gulma yang resisten terhadap herbisida. 

Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan melakukan pencampuran herbisida (Kantikowati et al., 2021).   

Pengendalian gulma menggunakan herbisida sangat diminati oleh petani 

karena lebih efektif dan efisien dalam mengendalikan gulma (Caesar et al., 2013). 

Akan tetapi penggunaan herbisida harus diaplikasikan secara bijaksana agar tidak 

memberikan pengaruh negatif terhadap tanaman budidaya, oleh karena itu 

diupayakan untuk menggunakan herbisida yang bersifat selektif serta cara dan 

pengaplikasian yang tepat (Sihombing et al., 2020). Pencampuran herbisida dengan 

bahan aktif yang berbeda dapat memperluas spektrum pengendalian, 

memperlambat resistensi gulma, mengurangi biaya produksi dan mengurangi 

residu herbisida (Guntoro dan Fitri, 2013). Menurut Dinata et al., (2017) kombinasi 

aplikasi herbisida pasca tumbuh umur 21 hst dan penyiangan 42 hst dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian Fitria (2018) menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang nyata terhadap pengendalian gulma dengan herbisida dibandingkan 

dengan tanpa dikendalikan, hal ini dapat terlihat pada produksi pipil perplot dengan 

herbisida paraquat sebesar 8,47 kg dan tanpa dikendalikan hanya 4,30 kg. Selain itu 

hasil penelitian Umiyati et al., (2019) menyatakan bahwa herbisida campuran 

Atrazin 500 g/l + Mesotrion 50 g/l dengan dosis 1,5 l/ha - 3,0 l/ha mampu menekan 

pertumbuhan gulma Ageratum conyzoides; Richardia brasiliensis; Synedrella 

nodiflora dan gulma lainnya, serta tidak menimbulkan keracunan terhadap tanaman 

jagung. Hasil penelitian Alfredo et al., (2012) menunjukkan bahwa metsulfuron-

metil (pada 12-16 g ha-1) dapat menekan biomassa gulma total sampai 8 minggu 

setelah aplikasi. Untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

terhadap aplikasi herbisida tunggal dan campuran maka dilakukan penelitian ini.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah aplikasi formulasi herbisida tunggal dan campuran berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung? 

2. Apakah aplikasi formulasi herbisida tunggal dan campuran berpengaruh 

terhadap pertumbuhan gulma pada pertanaman jagung? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aplikasi herbisida mana yang berpengaruh terbaik pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

2. Untuk mengetahui aplikasi herbisida mana yang berpengaruh terbaik pada 

pengendalian gulma. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga aplikasi formulasi herbisida campuran berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 

2. Diduga aplikasi formulasi campuran berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma 

pada tanaman jagung. 
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